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PENDAHULUAN

Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari olahraga. Kesadaran masyarakat pentingnya
olahraga untuk menjaga kualitas kesehatan sekaligus kesadaran budaya olahraga masih rendah yakni
berkisar 85%, sedangkan 15% adalah masyarakat yang sadar akan berolahraga (Andriansyah 2020).
Kegiatan olahraga semakin mendapatkan tempat penting dalam kehidupan bangsa-bangsa di seluruh
dunia. Olahraga oleh manusia modern saat ini sudah dianggap sebagai kebutuhan sehari-hari seperti
makan dan minum.

Olahraga dilakukan banyak segmen masyarakat tanpa memandang perbedaan hak, status
sosial, atau tingkat pendidikan (Hidayat, Hudah, and Zhannisa 2020). olahraga tidak pernah surut dan
lepas dari kehidupan manusia dan selalu memberikan manfaat yang besar dalam membangun dan
mengembangkan sumber daya manusia (Yoda 2020). Bagaimana tidak dengan berolahraga tujuan
dapat tercapai seperti kebiasaan hidup sehat, meningkatkan kesegaran fisik, keterampilan dan
kecerdasan, menumbuhkan kedisiplinan, membina sportivitas, dan meningkatkan prestasi yang
optimal.

Permainan bola voli adalah salah satu cabang dari permainan bola besar yang sangat digemari
oleh masyarakat dunia, khususnya masyarakat Indonesia. Permainan ini digolongkan sebagai olahraga
paling populer setelah sepak bola. Permainan bola voli ini sangat digemari oleh kalangan anak muda
maupun tua, baik laki-laki maupun perempuan, termasuk remaja. Bagi mereka yang sudah lanjut usia
dengan kondisi fisik terbatas dan yang tidak lagi mendukung mereka untuk bermain, mereka masih
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tertarik untuk berpartisipasi dalam permainan ini meskipun mereka hanya penonton di sela-sela yang
menikmati permainan ini.

Menurut mereka, permainan ini merupakan permainan yang menarik dan bisa menjadi
hiburan tersendiri untuk melepas penat setelah lelah bekerja. Permainan Voli telah dikenal sejak Abad
Pertengahan, terutama di negara-negara Eropa. Di Jerman tahun 1983 bola voli dikenal sebagai "Fraust
Ball". Permainan olahraga bola voli merupakan “ hasil penemuan seorang pendidik jasmani bernama
William G. Morgan pada tanggal 9 Februari 1895 di YMCA, Amerika Serikat” (Chaeril Saputral ,
Ferri Hidayad2 2022).

Dalam perkembangannya permainan ini disebut "Mintonette". Pada saat itu, batas maksimum
jumlah sentuhan dan rotasi belum ditentukan, diizinkan untuk menjangkau bagian atas jaring dengan
maksud menyentuh bola di area lawan. Permainan bola voli merupakan salah satu olahraga paling
populer di dunia dan di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari mempopulerkan bola voli yang dapat
dilakukan oleh anak-anak, remaja, orang tua bahkan wanita yang melakukannya, sehingga tidak
mengherankan jika bola voli adalah olahraga rakyat. Ada 4 tujuan manusia untuk melakukan olahraga.

Yang pertama adalah mereka melakukan kegiatan olahraga hanya untuk tujuan rekreasi, yaitu
berolahraga untuk mengisi waktu luangnya, yang dilakukan dengan sukacita. Kedua, mereka
melakukan kegiatan olahraga untuk tujuan pendidikan, olahraga ini dilakukan secara formal dengan
tujuan mencapai tujuan pendidikan. Ketiga adalah mereka melakukan kegiatan olahraga dengan tujuan
mencapai tingkat kesegaran fisik tertentu. Hal ini dilakukan secara formal, baik program fasilitas
maupun fasilitas di bawah bimbingan orang profesional. Keempat adalah mereka yang melakukan
kegiatan olahraga untuk mencapai tujuan suatu prestasi tertentu, perkembangan dunia olahraga
khususnya bola voli saat ini mengalami kemajuan sangat pesat. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya
event yang diselenggarakan 1:2 baik regional, nasional, regional, maupun internasional.

Di Indonesia, olahraga bola voli berkembang sangat pesat, hal ini dibuktikan banyaknya
kompetisi bola voli rutin yang diadakan setiap tahunnya yang bertujuan untuk mencari bibit-bibit
pemain yang nantinya akan dijadikan pemain nasional. Kompetisi tersebut antara lain kejuaraan
nasional antar klub, liga Bola Voli Indonesia (LiVoli), liga bola voli profesional (Proliga) dan
sebagainya. Selain kompetisi reguler, pembibitan juga diadakan oleh klub, sekolah bola voli, dan
sekolah umum. Pembibitan diadakan untuk membentuk regenerasi atlet dan juga untuk meningkatkan
dan mencapai prestasi tertinggi. Dalam upaya mencapai keberhasilan dalam mencapai prestasi yang
optimal, ada berapa faktor penentu, antara lain: 1). Kondisi fisik atau tingkat kesegaran fisik 2).
Kemampuan teknis dan keterampilan yang mereka miliki 3). Masalah lingkungan. Permainan bola voli
mempunyai teknik dasar yang harus dikuasai dengan teknik sebagai berikut, diantaranya: servis atas,
service bawah, pasing atas pasing bawah, block, dan smash (Oktariana and Hardiyono 2020).

Perkembangan mental Kedewasaan juara adalah Faktor utama ini hanya dapat dicapai dengan
latthan dan pertandingan yang direncanakan dan dilakukan secara terus menerus dan
berkesinambungan. Namun, dari peralatan dasar yang mendasar sebagai dasar, teknik dasar dan
keterampilan bermainlah yang pertama kali di latih selain pembangunan peralatan dasar lainnya. Di
negara-negara yang sudah maju dalam olahraga, latihan untuk menggapai prestasi tinggi telah
dilakukan secepat mungkin, karena anak-anak kecil telah berpartisipasi dalam program reguler dan
secara bertahap meningkat selama 3 tahun jangka panjang.

Untuk menjadi pemain bola voli yang baik membutuhkan latihan teratur dan terprogram dan di
bawah bimbingan seorang pelatih yang menguasai teknik dasar bola voli dan pengetahuan tentang
metode latihan bola voli. Berdasarkan latihan rutin dan terprogram, diharapkan lahir pemain yang
menguasai semua bagian dan berbagai teknik dasar serta keterampilan dalam bola voli. Dimana
seseorang untuk meraih prestasi lebih harus dengan latihan dan pertandingan yang terus menerus.

Namun, pondasi utamanya adalah keterampilan bermain dan teknik dasar yang pertama kali
dilatih sejak usia dini. Lebih dari itu. Pada prinsipnya, olahraga sangat penting untuk kelangsungan
hidup manusia, dengan melakukan olahraga orang lebih sehat. Tidak hanya kesehatan, olahraga juga
dapat membentuk tubuh yang lebih ideal. Apalagi di zaman ini, posisi olahraga sangat penting.
Bahkan, kegiatan olahraga bisa dengan mudah diakses di rumah, seperti jogging di depan rumabh.
Kondisi ini dapat meminimalisir berbagai penyakit manusia akibat kemalasan.

Karena sekarang apapun yang kita inginkan bisa langsung tercapai, kita tidak perlu khawatir
kemana-mana, karena sekarang sudah jaminan modernisasi jadi apapun yang kita inginkan bisa
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langsung tercapai. Belum lagi ada sebagian remaja di kecamatan ambal yang memiliki pola hidup
tidak sehat seperti menongkrong sampai larut malam, merokok yang berlebihan, dan juga beberapa
remaja bermabuk mabukan. Banyaknya calon atlet di kecamatan ambal ini di tandai dengan postur
tubuh yang ideal dan juga tinggi tinggi dengan postur tubuh seperti itu maka lebih cocok untuk
berolahraga bola volly.

Minat timbul karena adanya faktor interen dan eksteren yang menentukan minat seseorang.
Istilah “minat” mengacu pada keinginan yang kuat untuk menikmati sesuatu. Selain itu, rasa suka dan
keterikatan yang tak terucapkan pada sesuatu atau aktivitas (Abidin and Yuliastrid 2022). Minat pada
apa pun diperoleh, dan itu menentukan pembelajaran selanjutnya serta penerimaan minat baru
(Muhadir 2019). Minat merupakan tanda suka atau ketertarikan seseorang terhadap suatu hal yang ada
dihadapannya tanpa adanya suatu paksaan(Warsito 2019). Minat adalah suatu proses pengembangan
dalam mencampurkan seluruh kemampuan yang ada untuk mengarahkan individu kepada suatu
kegiatan yang diminatinya (Lestari and Muridan 2020).

(Nuryamin et al. 2023) bahwa pemuda harus mampu melakukan suatu perubahan dan
perkembangan untuk masyarakat sekitar yang dapat dilakukan dengan usaha untuk mengembangkan
kreativitas pemuda dalam bidang olahraga. Dengan adanya kegiatan olahraga bola volly akan
mengurangi kegitan negatif yang dilakukan remaja di keca matan ambal dan juga program yang
dijalankan pemerintah kecamatan adalah kegiatan berolahraga. Dukungan dari bapak camat supaya
digelarnya minimal 3 bulan sekali di adakanya perlombaan bola volly antar kampung maupun open
tournamen guna memantau bibit bibit unggu bola volly di kecamatan ambal. Tak hanya bola volly
namun olahraga lainya juga di jalakan selayaknya bola volly, programprogram ini diharapkan berjalan
lancargunamengurangi kegiatan negativ para remaja. Berolahraga juga sangat penting karena dengan
berolahraga kita juga dapat meningkatkan aktivitas kita sehingga kita tidak terus tinggal di rumah.
Berolahraga secara teratur juga dapat memunculkan bakat-bakat terpendam, seperti yang kini menjadi
olahraga yang populer dan digandrungi oleh masyarakat kecamatan ambal, yaitu bola voli.

METODE

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data atau mengukur
subjek dari suatu variable penelitian (Muslihin, Loita, and Nurjanah 2022). kuesioner merupakan
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya..Kuesioner adalah alat penelitian yang biasa
digunakan untuk penelitian,terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang disusun sedemikian rupa pada
variable penelitian. Dari pengertian tersebut dapat di artikan intrumen adalah alat yang digunakan
untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan permasaahan peneliti. Angket menggunakan sekala
likert. Responden memberikan jawaban dengan cara tanda centang (V) pada kolom. Berikut adalah
contoh kuisioner yang akan digunakan pada tabel berikut.

Tabel 1. Pensekoran angket positif
Pernyataan / pertanyaan  Skor

Sangat setuju (SS) 4
Setuju(S) 3

Tidak setuju(TS) 2
Sagat tidak setuju(STS) 1

Tabel 2. Pensekoran Angket Negatif
Pernyataan/Pertanyaan  Skor

Sangat setuju (SS) 1
Setuju (S) 2
Tidak setuju (TS) 3

Sagat tidak setuju (STS) 4

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa instrumen adalah alat yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan permasalahn peneliti, instrumen yang
digunakan dalam peneliti ini adalah angket. Angket atau alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data dalam penelitian adalah sebagai berikut:
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Tabel 3. Kisi Kisi Angket Penelitian

Bultir pernyataan

Variabel Faktor Indikator
Nomor Nomor

Faktor faktor yang Interen Minat 1,2,3.4,5 5
mempengaruhi Motifasi 6,7,8.9,10 5
minat remaja di Ekteren Teman 11,12,13 3
kecamatan ambal Lingkungan 14,15 2
olahraga bola Keluarga 16,17,18 3
volly Fasilitas 19,20 2

Julmlah 20

Setelah semua data terkumpul langkah selanjutnya adalah menganalisis data, sehingga data
data tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan tehnik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
metode analisis data yaitu analisis statistik deskriptif. Analisis data deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganaslisis data dengan cara mendeskripsiskan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi. Penelitian total populasi jelas akan menggunakan statistik deskriptif dalam
analisisnya.

Penyajian data dalam analisis statistik deskriptif melaui tabel, diagram lingkaran, histogram,
perhitungan modus, median, mean, standar deviasi, dan perhitungan persentase. (Sugiyono 1967).
Setelah data dikelompokkan dalam setiap kategori, kemudian mencari persentase masing-masing data
dengan rumus persentase sesuai dengan rumus persentase sebagai berikut:

pP= jumlah sekor 100%

B jumlah banyaknya individu

Keterangan:
P = Angka Persentase(%)
Jumlah Skor = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian Faktor-faktor yang mempengaruhi minat remaja di kecamatan ambal dalam mengikuti
kegiatan olahraga bola voli secara keseluruhan diukur dengan menggunakan angket yang berjumlah 20
butir pertanyaan yang di mana 10 butir pertanyaan faktor internal atau bisa disebutkan dari diri sendiri
seperti motivasi dan keinginan dari diri sendiri selanjutnya faktor eksternal atau faktor dari luar contoh
lingkungan fasilitas dan lain-lain. Pertanyaan tersebut akan dianalisis menggunakan skor yaitu 1-4
sehingga diperoleh rentang skor 20-80 dengan 92 responden diambil secara acak di berbagai desa di
kecamatan ambal. Dari hasil penelitian diperoleh skor terkecil yaitu 52 dan skor terbesar 80 rata-rata
sebesar 72, median sebesar 76, standar deviasi sebesar 9,34 berdasarkan data tersebut maka di
dapatkan persentase sebesar 91%. Hasil penelitian yang mempengaruhi minat remaja di kecamatan
ambal berolahraga bola voli berdasarkan faktor intern dan ekstern, deskripsi hasil penelitian dapat
diuraikan dengan tabel berikut.

Tabel 4. Penskoran
No Keriteria Sekor Banyak Pertanyaan Max Sekor

1 Sangat Tinggi 4 20 80
2 Tinggi 3 20 60
3 Rendah 2 20 40
4  Sangat Rendah 1 20 20

Tabel 5. Pengkategorian Nilai

No Interval Kategori Frekuensi
1 60<Sekor<80 Sangat Tinggi 84
2 40<Sekor<60 Tinggi 8
3 20<Sekor<40 Rendah 0
4 <20 Sangat Rendah 0
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Gambar 1. Diagram Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel dan gambar di atas diketahui minat remaja dalam mengikuti oahraga bola
voli sebagian besar pada kategori sangat tinggi di angka 84 orang remaja kemudian diikuti pada
kategori tinggi di angka 8 orang remaja. Minat yang tinggi itujuga di tunjukkan para remaja yang hobi
bermain bola voli dan juga dari olahraga bola voli remaja mengurangi kegitatan nongkrong sampai
larut malam dan kegiatan negative lainya karna mereka sadar bahwa kegiatan tersebut sangat
berpengaruh ke performa dan ke aktifan dilapangan. Sehingga dapat meningkatkan kesehatan tubuh,
tidak hanya bersenang senang juga memberikan prestasi. Hasil penelitian berdasarkan faktor-faktor
yang mempengaruhi minat remaja kecamatan ambal mengikuti kegiatan bola voli berdasarkan 2 faktor
yaitu interen dan eksteren deskripsi hasil penelitian masing-masing faktor diuraikan sebagai berikut.

Faktor Interen

Faktor interwn merupakan faktor yang berasal dari diri sendiri yaitumotivasi, keinginan, cita-
cita, dan juga harapan. Dari hasilpenelitian didapatkan rata rata sebesar 92% dengan kategori sngat
tinggi sebanyak 75 orang remaja dan juga kategori tinggi sebanyak 17 orang remaja. Hal tersebut
dikarenakan para remaja yang senang bermain bola volly, dari observasi remaja yang berolahraga bola
voli terkadang tidak konsisten dan juga masih banyak bercanda daripada serius, minat remaja juga di
sebabkan karna motivasi yang cukup baik. Penelitian faktor interen di uraikan sebagai berikut.

Tabel 6. Penskoran

No Keriteria Sekor | Banyak Pertanyaan | Max Sekor
1 | Sangat Tinggi 4 10 40
2 Tinggi 3 10 30
3 Rendah 2 10 20
4 | Sangat Rendah 1 10 10

Tabel 7. Pengkategorian Nilai

No Interval Kategori Frekuensi
1 | 30 <Sekor <40 | Sangat Tinggi 75
2 | 30 <Sekor <40 Tinggi 17
3 | 10 <Sekor <30 Rendah 0
4 <10 Sangat Rendah 0

80
60
40
20

Angket Interen

Sangat Tinggi Ting

gi Rendah

Sangat Rendah

Gambar 2. Diagram Hasil Penelitian Interen
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Faktor ekteren

Faktor eksteren merupakan faktor yang berasal dari luar diri sendiri di antaranya dari teman,
keluarga, guru, lingkungan, danjuga fasilitas. Berdasarkan dari hasilpenelitian faktor
ekterenalmendapatkan rata rata sebesar 90% dengan kategori sangat tinggi sebanyak 75 orang remaja
dan juga kategori tinggi sebanyak 17 orang remaja. Hasil tersebut di urankai sebagai berikut.

Tabel 8. Penskoran

No Keriteria Sekor | Banyak Pertanyaan | Max Sekor
1 | Sangat Tinggi 4 10 40
2 Tinggi 3 10 30
3 Rendah 2 10 20
4 | Sangat Rendah 1 10 10

Tabel 9. Pengkategorian Nilai

No | Interval Kategori Frekuensi
1 | 30<Sekor<40 | Sangat Tinggi 75
2 | 30<Sekor<40 Tinggi 17
3 | 10<Sekor<30 Rendah 0
4 <10 Sangat Rendah 0

Angket Ekteren

80
60
40
20
0 o
Sangat Tinggi Tinggi Rendah Sangat
Rendah

Gambar 3. Diagram Hasil Penelitian Eksteren

Dari hasil tersebut dapat di artikan dorongan dari luar cukup baik, remaja dalam mengikuti
olhraga bol voli juga memerluka dorongan dari luar seperti teman, guru di sekolah, keluarga, dan juga
fasilitas yang cukup untuk menunjang kegiatan olahrga bola volly dengan lebih nyaman. Dalam hal ini
sarana dan prasarana yang dimiliki masing-masing desa dikecamatan Ambal sudahcukup baikbahkan
ada yang memiliki lebih dari 1 lapangan bola volly di satu desa. Akan tetapi di beberapa desa juga
masih ada yang sarana prasaranya kurang hal tersebutlah yang menghambat proses kegiatan olahraga
bola voli. Sehingga remaja cuek dengan kesehatannya dan juga menjalani kegiatan negatif, yang
mengakibatkan turunnya kesehatan para remaja. Orang tua dan teman dalam hal ini bertugas sebagai
motivator sehingga para remaja semakin giat belajar bola voli dan terus ber olahrga kususnya bola voli
pada penelitian ini.

KESIMPULAN

Minat remaja dikecamatan Ambal terhadap olahraga bola volly sudah masuk kategori sangat
tinggi di angka rata-rata 91% di faktor interen rata-rata diangka 92% sedangkan di faktor eksteren rata-
rata di angka 90%. Dengan adanya penelitian ini diharapkan remaja di kecamatan ambal khususnya
lebih semangat lagi dan juga lebih giat belajar bola volly tak hanya menambah kesehatan tetapi
prestasi, teman baru dan juga pengalaman baru dan yang paling penting adalah menghindari kegiatan
negatif di malam hari seperti nongkrong sampai larut malam, bermabuk mabukan dan lain sebagainya.
Dengan adanya penelitian ini diharapkan untuk olahraga dikecamatan ambal khusunya bola voli lebih
baik lagi dan juga dari pihak pemerintahan lebih giat dan sering melakukan kegiatan pertdandingan
antar desa maupun antar club, guna mempermudah memantau perkembangan remaja berolahraga bola
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volley. Dorongan dan peremajaan sarana dan prasarana sangatlah di butuhkan para remaja guna
memaksimalkan kegiatan berolahraga khusunya bola voli.
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